BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 PERSIAPAN PENELITIAN
3.1.1. Perangkat Lunak (Software)

OPNET (Optimized Network Engineering Tools) adalah suatu
perangkat yang memiliki kemampuan untuk mensimulasikan
jaringan komunikasi secara luas dan detail dalam hal pemodelan
protokol dan analisis kerja secara komprehensif. Karena alasan
tersebut, banyak designers jaringan yang menggunakan software
simulator ini.Simulator OPNET terbagi menjadi dua versi, yaitu
OPNET modeler versi berbayar yang memiliki fitur-fitur lengkap
dan dijual dengan harga cukup mahal serta OPNET Modeler 14.5
yang merupakan software versi akademik atau educational version,
terbatas pada kemampuan untuk analisis Kinerja saja, tidak sampai
pada pemodelan protokol. Pada versi ini dilengkapi dengan fitur-
fitur yang hanya disediakan untuk kepentingan edukasi. Penelitain
ini menggunakan OPNET Modeler 14.5 versi akademik. Versi ini
memang tidak selengkap versi berbayar, namun penelitian ini
hanya menganalisis Kinerja suatu jaringan saja. Tabel 3.1
merupakan tabel sistem minimum perangkat agar OPNET Modeler
dapat dijalankan pada penelitian ini.

Tabel 3.1 Sistem Minimum Perangkat

No Object Sistem Minimum
1 Processor Intel Pentium IlI, or
Compatible (1,5 GHz
or better)
2 RAM 512 MB
3 Hard Disk 3-5 GB
Display 1024 x 768 or higher
resolution, 256 or
more colors
5 Operating o Windows XP
System e Windows Vista
e Windows 7
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3.1.2.

Dari tabel 3.1 dapat dilihat untuk sistem minimum
perangkat yang digunkan agar dapat menjalankan software OPNET
modeler 14.5. Processor minimum yang digunakan dapat berjalan
pada Intel Pentium 11, atau dapat menyesuaikan dengan processor
1,5 GHz atau yang lebih tinggi kemampuannya. RAM vyang
digunakan minimal sebesar 512 MB. Kapasitas harddisk agar
dapat menjalankan OPNET 14.5 sebesar antara 2 samapai 5 GB.
Untuk tampilan layar minimal sebesar 1024 x 768 atau dapat
ditampilkan dengan resolusi yang lebih tinggi. Spesifikasi
minimum untuk sistem operasi agar dapat menjalankan software
OPNET 14.5 hanya bisa berjalan pada windows seperti XP SP2,
Windows Vista, Windows 7 dan versi windows yang lebih tinggi.
Karena pada dasarnya software ini merupakan software berbayar
sehingga tidak dapat dijalankan pada sistem operasi berbasis open
source seperti linux.

Perangkat Keras (Hardware)
Tabel 3.2 Perangkat yang Digunakan

No Object Pera}ngkat yang
Digunakan
1 Brand Asus Eepc 1215B
’ Processor AMD C-50 Processor
(2CPU:s),1.0 GHz
3 RAM 2 GB
4 Hard Disk 298 GB
5 Operating Windows 7 Ultimate
System
Pointing
6 . Touchpad, Mouse
Device

Tabel 3.2 merupakan tabel perangkat yang digunakan dalam
penelitian ini. Perangkat yang digunakan pada tabel 3.2 telah
sesuai dengan tabel 3.1, yaitu sistem minimum agar dapat
menjalankan software OPNET 14.5. Dari tabel 3.2 dapat dilihat
penelitian ini menggunakan 1 buah laptop Asus Eepc versi 1215B.
Processor yang digunakan berupa AMD C-50. RAM yang
digunakan berkapasitas 2GB. Hardisk yang masih tersedia sebesar
298 GB. Sistem operasi yang digunakan adalah Windows 7
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Ultimate dengan pointing device menggunakan mouse dan juga
touchpad laptop.

3.2 METODE PERANCANGAN JARINGAN

Untuk merancang jaringan MANET pada penelitian ini dilakukan

beberapa tahapan, dimulai dari pengumpulan data sampai tahap akhir
yaitu melakukan analisis hasil simulasi sehingga diperoleh kesimpulan.
Berikut ini adalah langkah-langkah perancangan jaringan.

a.

Langkah pertama yaitu pengumpulan data penelitian awal dengan
cara mencari dan membaca sumber referensi lain mengenai
penelitian terkait

Langkah selanjutnya yaitu melakukan perancangan topologi jaringan
MANET. Di tahap ini juga terdapat perancangan skenario jaringan.
Untuk implemntasi jaringan, Konfigurasi attribute berupa atribut
node, application, profile dan mobility config di setting default.
Langkah selanjutnya yaitu melakukan konfigurasi pada tiap node
diseluruh skenario dengan protokol routing AODV dan DSR. Pada
satu skenario jaringan dibedakan protokol routing dan layanannya
Langkah selanjutnya yaitu konfigurasi layanan pada setiap skenario.
Layanan yang digunakan yaitu, FTP (Low load), FTP (High load)
dan video conferencing

Langkah selanjutnya yaitu pengumpulan data penelitian. Tahap ini
merupakan konfigurasi untuk memilih parameter output yang
diinginkan pada penelitian ini yaitu, throughput, delay, jitter dan
packet loss. Pada simulator OPNET, untuk memilih output simulasi
yaitu dengan memilih Individual DES Statistic

Langkah selanjutnya yaitu melakukan simulasi (Run). Setelah proses
simulasi berakhir, akan keluar grafik parameter hasil keluaran pada
setiap layanan yang telah dipilih berupa grafik.

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis grafik hasil keluaran. Grafik
hasil keluaran dapat dipindahkan ke microsoft excel (.xIs) agar dapat
dilihat nilainya secara detail. Apabila grafik tidak dapat keluar,
maka harus kembali ke tahap perancangan awal topologi dan
skenario pada simulator

Langkah selanjutnya setelah grafik parameter output dapat
ditampilkan, yaitu membandingkan data nilai hasil keluaran dengan
parameter performansi TIPHON
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i.  Langkah selanjutnya setelah data sesuai dengan stadarisasi TIPHON,
maka data tersebut dapat dianalisa. Pada tahap ini dapat dilihat nilai
hasil performansi.

j.  Langkah terakhir yaitu membuat kesimpulan barupa protokol routing
terbaik yang akan diimplementasikan pada jaringan MANET.

Tahapan pengerjaan penelitian ini dirangkum pada diagram alir rencana

kerja yang ditunjukan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Flowchart Rencana Kerja
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3.3 PERANCANGAN TOPOLOGI JARINGAN

Topologi jaringan MANET termasuk dalam topologi jaringan
mesh, dimana setiap node dapat berkomunikasi dengan node lain yang ada
didekatnya tanpa menggunakan infrastruktur jaringan seperti router. Node
pada MANET tidak hanya berperan sebagai pengirim atau penerima data
saja, tetapi node dapat juga difungsikan sebagai penunjang node yang lain
yang didekatnya. Topologi jaringan MANET hanya berupa sekumpulan
node yang bersifat mobile, sehingga pada kenyataanya, node pada
MANET memiliki topologi mesh bersifat acak. Setiap node pada MANET
bergerak ke segala arah secara konstan sebesar 0,6 m/sec dengan jarak
pergerakan node maksimal sejauh 10 m. Mobile_node_0 bertindak
sebagai pengirim informasi (source) mendekati mobile_node_11
bertindak sebagai penerima. Mobile node lain bertindak sebagai router
yang bergerak bebas ke semua arah. Gambar 3.2 merupakan topologi
perancangan awal titik letak node pada jaringan MANET. Topologi
jaringan tersebut diterapkan untuk penggunaan protokol AODV dan DSR
dengan beban trafik yang berbeda.

Gambar 3.2 Topologi Perancangan Jaringan MANET
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Jaringan MANET merupakan kumpulan node yang bergerak
(mobile). Kumpulan node tersebut dapat berfungsi sebagai router
sehingga dapat mengatur node untuk meneruskan informasi ke node
tujuan. Jumlah node yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 12
node yang bersifat mobile. Pada simulator OPNET, satu node terminal
memiliki struktur model seperti pada gambar 3.7, sehingga dapat
diketahui cara kerjanya.

Gambar 3.3 Struktur Model Node pada MANET

Pada Gambar 3.3 dapat dilihat untuk struktur model node pada MANET.
Gambar struktur node terdiri dari susunan lima layer MANET pada
terminal mobile node yang berfungsi untuk proses enkapsulasi.
Enkapsulasi adalah proses mempaketkan data sebelum dikirimkan ke
penerima. Blok wlan_port_rx_0 0 dan wlan_port_tx_0_0 merupakan
port untuk akses WLAN yang merupakan layer ke-1, yaitu terbawah pada
protokol stack MANET yang disebut physical. Blok wireless_wlan_mac
merupakan protokol stack MANET layer ke-2, yaitu datalink. Layer ke-2
bertanggung jawab sebagai penyedia link untuk kemudian diubah menjadi
frame yang berhubungan dengan hardware untuk kemudian diangkut
melalui media. Blok arp merupakan blok protokol penghubung layer data

link dengan ip sehingga blok ini masuk ke layer ke-3. Blok ip dan blok
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ip_encap juga masuk ke layer protokol stack MANET ke-3 yaitu network.
Blok manet_rte_mgr ini merupakan blok yang berfungsi untuk mengelola
proses routing pada suatu node MANET. Satu node pada MANET hanya
bisa terkonfigurasi dengan satu jenis protocol routing MANET. Layer ke-
3 ini menghubungkan blok mobile ip,rsvp dan UDP yang masuk layer ke-
4. Pada bagian UDP akan menerima pesan atau paket berupa data video
streaming. UDP akan menerima pesan dari bagian IP encapulation (IP
ENCAP) tetapi pesan terlebih dahulu dikirim ke bagian Dynamic Host
Configuration Protocol (DHCP), agar pemberian Internet Protocol (IP)
jaringan MANET akan mendapatkan IP secara otomatis, sehingga pada
penelitian ini IP dikonfigurasikan default. Kemudian DHCP mengirimkan
pesan ke UDP dan kemudian dikirimkan ke IP encapulation. IP akan
berhenti sementara dibagian IP encapulation sebelum dikirim ke layer
selanjutnya. Blok TCP masuk ke layer ke-4 yaitu transport. Puncak dari
model node MANET vyaitu application, layer ke-5 yang bertanggung
jawab terhadap pertukaran informasi yang tejadi serta sebagai penyedia
jasa untuk aplikasi pengguna.
3.3.1. Mobile node
Tiap pengguna yang berpartisipasi dalam jaringan ad hoc
dengan menggunakan perangkat nirkabel disebut node. Sesuai
dengan istilahnya, komponen jaringan MANET terdiri dari
sekumpulan node yang bersifat mobile atau dapat berpindah ke
berbagai arah. Komponen vyang digunakan adalah atribut
wlan_wkstn. Jumlah node yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 12 node wlan_wkstn yang dapat bergerak secara acak
pada saat dijalankannya simulasi. Gambar 3.4 merupakan gambar
wlan_wkstn yang digunakan pada penelitian ini.

D

7y

Gambar 3.4 wlaa_wkstn

3.3.2. Application Definition
Atribut Application Definition pada perancangan ini
digunakan untuk mengatur aplikasi-aplikasi yang akan digunakan.
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Aplikasi tersebut diantaranya yaitu voice, video dan FTP.
Application Definition dapat dilihat pada gambar 3.5.
lPPl
S
==0]
ication
finition

Gambar 3.5 Aplication Definition
3.3.3. Profile Definition
Atribut Profile Definition digunakan untuk mengatur perilaku
masing—-masing aplikasi yang sudah ditentukan di node aplikasi,
contohnya mengatur durasi, cara mengakses, waktu memulai akses.
Profile Definition dapat dilihat pada gambar 3.6.

&

Profiile
Definition

Gambar 3.6 Profile Definition

3.3.4. Mobility Config
Komponen Mobility Config berfungsi untuk melakukan
konfigurasi node agar bebas bergerak dalam berkomunikasi dengan
node yang lain. Pada penelitian ini diberikan pergerakan secara
random waypoint/bebas bergerak ke semua arah. Mobility config
dapat dilihat pada gambar 3.7

=

Mobility
Config
Gambar 3.7 Mobility Config

3.4 PROJECT DAN SKENARIO

Pada software OPNET Modeler 14.5 terdapat project dan skenario
untuk merancang jaringan. Project pada OPNET merupakan sekumpulan
skenario dengan masing-masing bahasan aspek yang berbeda dari jaringan
yang akan dibuat. Skenario adalah satu simulasi yang memiliki
pengaturan konfigurasi tertentu.[24] Skenario yang dibuat pada penelitian
ini terdiri dari 6 skenario dengan perbedaan beban trafik, terdiri dari :
1. Skenario DSR layanan FTP (Low load)
2. Skanario DSR layanan FTP (High load)
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Skenario DSR layanan video conferencing

Skenario AODV layanan FTP (Low load)

Skenario AODV layanan FTP (High load)

Skenario AODV layanan video conferencing

Protokol yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan
AODV dan DSR sesuai dengan judul penelitian. Seluruh skenario pada
peneilitian ini diatur untuk mengetahui output paramater nilai throughput,
latency, jitter dan packet loss. Apabila nilai parameter tidak dikeluarkan
setelah proses running, maka harus kembali ke awal pada proses
perancangan penyusunan node. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 3.3 mengenai skenario jaringan yang akan dibuat pada penelitian ini.
Tabel 3.3 Skenario jaringan

©o gk w

Skenario Proto_kol Layanan Parameter QoS
Routing
. FTP Throughput,
Skenario 1 DSR latency dan
(Low Load)
packet loss.
Skenario 2 FTP Throughput,
DSR (High Load) latency dan
g packet loss.
. Video Throughput,
Skenario 3 DSR Conferencing latency, jitter, dan
and Voice packet loss.
. Throughput,
Skenario 4 AODV FTP latency dan
(Low Load)
packet loss.
. Throughput,
Skenario 5 AODV (Hi ';Tlfoad) latency dan
g packet loss.
. Video Throughput,
Skenario 6 AODV Conferencing latency, jitter, dan
and Voice packet loss.

3.5 IMPLEMENTASI SIMULASI
3.5.1. Pembuatan Project Baru
Dalam penelitian ini diperlukan beberapa langkah-langkah
untuk  melakukan konfigurasi terhadap sebuah jaringan
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menggunakan OPNET Modeler 14.5. Dimana kondigurasinya
adalah sebagai berikut :

1.

Membuka aplikasi OPNET Modeler 14.5, setelah itu akan
muncul tampilan seperti pada gambar 3.8. setelah muncul
tampilan OPNET Modeler, langkah selanjutnya yaitu
Memilih File > New untuk pembuat project baru, stelah itu
muncul jendela New untuk membuat project baru seperti pada
gambar 3.9 lalu pilih OK.

omnuudous , Sowcutone Vervon -a—)v_s— - =
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~ Gambar38 Tampilan Awal OPNET Modeler 14.5

| = New Lﬁ,;
l Project Lj

Gambar 3.9 Membuat Project Baru

Membuat nama project dan skenario yang dibuat dalam
penelitian ini. Dalam hal ini menggunakan keterangan sebagai
berikut :

Project Name

Sarah Devi Anggraini_15101114 MANET

Scenario : 2node_DSR

Penamaan skenario yang ditetapkan di awal pembuatan
project ini sekaligus dijadikan skenario pertama. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.10.

29
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e

Project name: lSarah Devi Anggraini_15101114_MANET

Scenario name: l210d8_05R|

| Use Startup Wizard when creating new scenarios

oK I Qancell

Gambar 3.10 Memberi Nama Project

3. Pemilihan initial topology dalam hal ini memlih “Create
empty secenario” seperti pada gambar 3.11.
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Gambar 3.11 Initial Topology

4. Memilih skala jaringan dalam pembautan project dalam hal
ini memilih campus sebagai skala. Lebih jelas dapat terlihat
pada gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Choose Network Scale

5. Mengatur ukuran luas jaringan yang dibuat. Pada penelitian
ini luas jaringan yang dibuat seluas 300 x 300 meter. Lebih
jelasnya dapat terlihat pada gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Choose Specific Network Scale

6. Memilih perancangan teknologi yang akan dibuat. Karena
penelitian ini membahas mengenai jaringan MANET, maka
pilih teknologi MANET dengan memilih mode Yes. Lebih
jelasnya dapat terlihat pada gambar 3.14.

'll'lll["'l

Gambar 3.14 Choose Specific Network Type

7. Tertampil jendela project dengan skenario pertama yang
dibuat. Jendela yang tertampil tersebut dapat dilihat seperti
pada gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Jendela Baru
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31 15101114



8. Setelah muncul jendela baru maka selanjutnya adalah
melakukan konfigurasi hingga tertampil sebuah topologi
seperti pada gambar 3.6 untuk skenario pertama.

3.5.2. Konfigurasi Simulasi
Konfigurasi simulasi sangat penting dilakukan untuk
melakukan pengujian performance. Parameter-parameter simulasi
harus ditentukan terlebih dahulu sebelum dijalannya simulasi.

Sehingga konfigurasi parameter jaringan dilakukan di awal

perancangan jaringan. Tabel 3.4 merupakan parameter/attribute

yang tetap untuk setiap skenario yang dibuat pada project

penelitian ini.
Tabel 3.4 Parameter Simulasi
Parameter Simulasi
Eximined Protocol AODV and DSR
Number of Nodes 12
Type of Nodes Mobile
Simulation Area 100 x 100 m
Simulation Time 10 minutes
Performance Throughput, latency, jitter,
Parameters and packet loss
. FTP, Video Conferencing
Traffic type and Voice

Dari tabel 3.4 dapat diketahui beberapa parameter yang
dikonfigurasi untuk hasil data setiap skenario pada project
penelitian ini. Eximined Protocol menerangkan penggunaan
protokol yang digunakan, protokol yang digunakan pada penelitian
ini yaitu, protokol AODV dan DSR. Number of Nodes
menerangkan jumlah penggunaan node pada setiap skenario yang
digunakan pada penelitian ini yaitu, 2 node, 25 node dan 50 node.
Type of Nodes menjelaskan jenis node atau terminal yang
digunakan yaitu bersifat mobile. Simulation area menerangkan luas
area yang digunakan vyaitu, 100x100 m. Simulation Time
menerangkan durasi waktu berjalannya simulasi selama 5 menit
untuk waktu simulasi yang optimal. Performance Parameters
menerangkan paramter simulasi yang diujikan yaitu throughput,
latency, jitter, dan packet loss. Traffic type menerangkan jenis
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layanan yang digunakan untuk setiap skenario pada procject
penelitian yaitu, voice, video conferencing dan FTP.

Setelah merancang skenario, menyusun topoloagi dan
menentukan parameter yang tetap untuk simulasi, selanjutnya
adalah melakukan konfigurasi simulasi untuk setiap atribut dalam
satu skenario. Konfigurasi simulasi yang dilakukan untuk artibut
dari setiap skenario terdiri dari konfigurasi Application Definition,
konfigurasi Profile Definition dan konfigurasi routing protocol.

1.  Application Definition

Seperti yang sudah dijelaskan pada perancangan topologi,

Apllication Definition berfungsi untuk mengatur aplikasi atau

layanan yang digunakan. Terdapat 3 pengaturan layanan yang

digunakan pada jaringan MANET untuk setiap skenario
protokol routing AODV dan DSR.

a. FTP (Low load)

Name :FTP_LOW
FTP : Low Load
File Size : 1000 byte

Type Of Service  : Best Effort
Konfigurasi secara detail dapat dilihat pada gambar
3.16.
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Gambar 3.16 FTP Low Table
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b. FTP (High load)

Name : FTP_HIGH
FTP : High Load
File Size : 50000 byte

Type Of Service  : Best Effort
Konfigurasi secara detail dapat dilihat pada gambar
3.17.
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Gambar 3.17 FTP High Table

c. Video Conferencing
Pada layanan simulator OPNET, untuk video
conferencing, dalam pengaturan parameternya tidak
menyertakan konfigurasi untuk audio sehingga agar
mendukung suatu layanan jaringan berbasis video
conferencing, diperlukan  aplikasi  voice  untuk
mendukung konfigurasi audio.[25] Konfigurasi aplikasi
pada bagian Application Definition masukkan Number
of Rows sebanyak 2, untuk mendefinisikan jumlah
layanan yang digunakan sebanyak 2, yaitu video
conferencing dan voice.
Untuk konfigurasi layanan voice adalah sebagai berikut :
Name :Voice
Voice : PCM Quality Speach
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Type Of Service  : AF43
Konfigurasi secara detail dapat dilihat pada gambar
3.18.
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Gambar 3.18 Voice Table

Gambar 3.18 menunjukkan konfigurasi untuk aplikasi
voice. Encoder Scheme diatur sebagai G.711 yang
merupakan salah satu standar codec aplikasi voice. Tipe
of Service diatur EF untuk aplikasi voice dengan
prioritas tinggi.

Untuk konfigurasi layanan video conferencing
adalah sebagai berikut :

Name :Video Conferencing
File Interval Time
Information : 30 frame/sec

Type Of Service : AF43

Konfigurasi secara detail dapat dilihat pada gambar
3.19.
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Gambar 3.19 Video On Demand Table

Pada gambar 3.19 pengaturan Frame Interarival Time
Information adalah 30 frames/sec, dengan setiap frame
berisi payload constant 3076 bytes. Type of Service
diatur AF43 pada bagian Differentiated Service Code
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2.

Point (DSCP). Pengaturan tersebut menunjukkan bahwa
layanan video on demand memiliki prioritas setelah
voice karena layanan video conferencing pada OPNET
14.5 menggabungkan video dan audio.
Profile Definition
Seperti yang sudah dijelaskan pada perancangan
topoloagi jaringan, Profile Definition digunakan untuk
mengatur perilaku aplikasi/layanan seperti pengaturan waktu
mulai layanan akan diakses dan cara mengakses layanan
tersebut. Sama halnya dengan Application definition, pertama
dengan mengubah number of row menjadi 2 untuk skenario
video conferencing dan mengubah number of row menjadi 1
untuk masing-masing skenario FTP_Low dan FTP_High sesuai
layanan yang digunakan pada penelitian ini. Selanjutnya
konfigurasi seperti berikut:
a. Video Conferencing

Name : Voice

Start Time Offset : Constant (10)
Duration : End of Profile
Operation Mode : Simultaneous
Start time : Constant (60)

Parameter lain sesuai dengan keadaan default dan untuk
lebih jelasnya dapat dilihat seperti gambar 3.20.
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Gambar 3.20 Konfigurasi Voice
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b. Video Conference

Name : Video

Start Time Offset : Constant (10)
Duration : End of Profile
Operation Mode : Simultaneous
Start time : Constant (60)

Parameter lain sesuai dengan keadaan default dan untuk
Ieblh Jelasnya dapat dilihat seperti gambar 3. 21
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Gambar 3.21 Konfigurasi Video Conference Profile

c. FTP
Name CFTP
Start Time Offset : Constant (10)
Duration : End of Profile
Operation Mode : Simultaneous
Start time : Constant (60)

Untuk parameter lain sesuai dengan keadaan default dan
untuk lebih jelasnya dapat dilihat seperti gambar 3.22.
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Gambar 3.22 Konfigurasi FTP Profile

Konfigurasi profile untuk semua layanan hanya
dilakukan pada parameter Start Time, Start Time Offset
dan duration. Maksud dari pengaturan Start Time adalah
trafik tersebut akan dimulai pada detik ke-60 secara
simultan. Karena start time offset sebanyak 10 detik, maka
secara praktiknya trafik dijalankan pada detik ke-70
hingga berakhirnya simulasi karena pengaturan duration
yaitu End of Profile.

3. Konfigurasi parameter routing protocol

Pada MANET, jaringan yang terdiri dari kumpulan node
hanya bisa dikonfigurasi dengan satu protokol routing.
Penelitian ini mengkonfigurasi satu skenario dengan
menggunakan protokol routing DSR dan skenario lain
menggunakan protokol routing AODV agar dapat
membandingkan performansinya. Konfigurasi parameter
routing protocol dilakukan untuk mengkonfigurasi node
untuk ditetapkan sebagai pengguna routing protokol AODV
atau DSR.
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a. Protokol routing DSR
Cara untuk mengkonfigurasinya yaitu, klik kanan node -
pilih Edit Attribute = klik menu AD-HOC Routing
Parameter - pilih DSR untuk dijadikan protokol routing
untuk node tersebut. Penelitian ini tidak mengubah
konfigurasi untuk protokol routingnya, sehingga untuk

DSR Parameter dikonfigurasi default. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat gambar 3.23.
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Gambar 3.23 Konfigurasi Protokol Routing DSR

b. Protokol routing AODV

Gambar 3.24 merupakan konfigurasi protokol routing
untuk AODV. Konfigurasi protokol routing MANET
menggunkan simulator OPNET Modeller sangat mudah.
Cara untuk mengkonfigurasinya yaitu, klik kanan node >
pilih Edit Attribute > klik menu AD-HOC Routing
Parameter - pilih AODV untuk dijadikan protokol
routing untuk node tersebut. Penelitian ini tidak
mengubah  konfigurasi untuk protokol routingnya,
sehingga untuk AODV Parameter dikonfigurasi default.
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Gambar 3.24 Konfigurasi Protokol Routing AODV

4. Konfigurasi parameter random mobility

Konfigurasi random mobility berfungsi untuk konfigurasi
suatu node agar bersifat mobile dan pergerakannya acak.
Meskipun pada saat dijalankannya simulasi tidak bergerak,
namun node tersebut sudah terkonfigurasi untuk bergerak
acak dan bebas. Untuk dapat mengkonfigurasi random
mobility yaitu dengan cara memilih pada menu bar Topology
- Random Mobility = Set Mobility Profile. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat gambar 3.25.
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Gambar 3.25 Konfigurasi Random Mobility
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5.

Konfigurasi IP Address Jaringan MANET

IP (Internet Protocol) merupakan mekanisme pengalamatan
dalam sebuah jaringan. Pada dasarnya, IP merupakan sebuah
identias untuk jalur, bukan menunjuk kepada sebuah
komputer atau router. IP yang digunakan sebagai identitas
pada sebuah jaringan harus unik dan tidak boleh sama antar
jalur yang menunjuk pada komputer yang menggunakan jalur
tersebut. Mekanisme pengalamatan IP dapat menggunakan 2
alternatif pilihan, yaitu IP versi 4 (IPv4) dan IP versi 6 (IPv6).
Namun pada penelitian ini menggunakan IPv4. Untuk
konfigurasi IPv4 pada jaringan MANET menggunakan
OPNET, vyaitu dengan cara pada menu bar OPNET, pilih
Protocols—> Addressing = Auto-Assign [Pv4 Adressess.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 3.26.
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Gambar 3.26 Konfigurasi IP Address

Setelah dipilih Auto-Assign IPv4 Adressess, maka akan
muncul kotak dialog Auto-Assign IPv4 Adressess untuk
konfigurasi otomatis pengalamatan IP untuk semua interface.
Kotak dialog Auto-Assign IPv4 Adressess dapat dilihat pada
gambar 3.27.
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Gambar 3.27 Konfigurasi Auto-Assign IPv4 Adressess

Pengalamatan otomatis IP address pada OPNET memberikan
pengalaman IP address otomatis ke semua interface dengan
alamat network kelas C.

3.5.3. Konfigurasi Animasi MANET Pada Simulator
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Gambar 3.28 Konfigurasi Animasi MANET Pada Simulator

Simulator OPNET Modeler 14.5 menyediakan atribute untuk
melakukan “record” animasi 2D selama proses simulasi jaringan
dijalankan (running). Attribute ini berfungsi pada simulasi jaringan
MANET agar dapat mengetahui pergerakan node-node yang
bersifat mobile selama simulasi dijalankan. Untuk mengaktifkan
record animasi 2D pada OPNET Modeler 14.5, yaitu dengan
memilih menu tab DES - (cheklist) Record Packet Flow 2D
Animation For Subnet dan (cheklist) Record Node Movement 2D
Animation For Subnet sebelum menjalankan simulasi. Untuk lebih
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jelasnya dapat dilihat gambar 3.28 konfigurasi animasi MANET
pada simulator.
3.5.4. Konfiguarasi Parameter Layanan MANET
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Gambar 3.29 Menu Configuration/run
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Gambar 3.30 Konfigurasi Layanan Input

Gambar 3.29 menu configuration/run dan Gambar 3.30
konfigurasi layanan input merupakan langkah-langkah untuk
melakukan konfigurasi pada simulator OPNET sebelum
dilakukan proses simulasi (run). Agar dapat berjalan sesuai
dengan vyang diharapkan, perlu dilakukan konfigurasi
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parameter layanan input. Konfigurasi parameter layanan input
yang dipilih yaitu konfigurasi IP dan konfigurasi MANET
pada Global Atrributes. Untuk melakukan konfigurasi tersebut
dengan cara pilih DES - Configure/Run Discrate Event
Simulation. Pada jendela configure/run, pilih untuk
konfigurasi IP dan MANET seperti pada gambar 3.30 untuk
konfigurasi penampilan tabel routing dan konfigurasi protokol
MANET yang digunakan pada jaringan yang telah di buat.
Setelah itu pilih button “Run” untuk menajalankan simulasi.
2. Output

Untuk memilih parameter output dari penelitian ini dengan
cara mengklik kanan area yang tidak terdapat node kemudian
pilih Choose Individual DES Statistics, seperti ditunjukkan
pada Gambar 3.31.
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Gambar 3.31 Pemilihan DES Statistic

Parameter output layanan yang akan di amati pada simulasi
penelitian ini adalah secara keseluruhan dari jaringan yang
dibuat, sehingga untuk mengambil parameter yang dipilih
menggunakan Global Statistics. Layanan video conferencing
pada OPNET Modeler 14.5 belum mendukung layanan audio,
sehingga perlu mengaktifkan parameter layanan video dan
voice. Parameter yang dipilih pada layanan video, yaitu :
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e End to end delay untuk dipilih mengetahui nilai latency

e Traffic received (bit/sec) dipilih untuk menghitung nilai
throughput dalam satuan bit per detik yang akan di
konversi ke dalam satuan byte/sec

e Traffic sent (packet/sec) dan traffic received (packet/sec)
agar dapat menghitung nilai packet loss per detik.

Parameter yang dipilih pada layanan voice, yaitu :

e End to end delay untuk dipilih mengetahui nilai latency

o Traffic received (bit/sec) dipilih untuk menghitung nilai
throughput dalam satuan bit per detik yang akan di
konversi ke dalam satuan byte/sec

o Traffic sent (packet/sec) dan traffic received (packet/sec)
agar dapat menghitung nilai packet loss per detik

o Jitter untuk mengetahui nilai jitter dalam satuan detik.

Parameter yang dipilih pada layanan FTP, yaitu:

o Traffic received (bit/sec) dipilih untuk menghitung nilai
throughput dalam satuan bit per detik yang akan di
konversi ke dalam satuan byte/sec

o Traffic sent (packet/sec) dan traffic received (packet/sec)
agar dapat menghitung nilai packet loss per detik

o Delay dipilih untuk mengetahui nilai latency. Untuk
parameter delay dipilih melalui paramter layanan Wireless
LAN karena pada parameter layanan FTP tidak terdapat
parameter delay.
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